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ABSTRACT
This study is intended to determine the effect of communication on the completion of tasks in Subdivision Assessment East Kutai Regency Secretariat therefore the researchers to formulate hypotheses "Allegedly communications have been associated with the completion of the task in the East Kutai Regency Secretariat".
The timing of the research conducted in January 2016 to April 2016 for 4 (four) months. The research method in this study is quantitative, the data obtained through direct observation to the field, interviews and distributing questionnaires to the interviewees by the number of samples is 12 (twelve) of respondents.
Based on calculations using the product moment coefficient known to have a strong influence among the discipline with the service and the number 0.688. This figure is interpreted as a fairly strong correlation.
While testing the hypothesis generating that empirical rxy of 0.688> r xy table = 0.576. Thus the hypothesis is accepted, because there is significance (significance) between the communication of the completion of tasks in the Sub Secretariat of the East Kutai Regency.
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I. PENDAHULUAN

[bookmark: _GoBack]Komunikasi itu sendiri memiliki tujuan sebagai informatif, pengendali dan persuasif, selain itu komunikasi juga bertujuan mempelajari atau mengajarkan sesuatu, mempengaruhi perilaku seseorang, mengungkapkan perasaan, menjelaskan perilaku sendiri atau perilaku orang lain, berhubungan dengan orang lain, menyelesaian sebuah masalah, mencapai sebuah tujuan, menurunkan ketegangan dan menyelesaian konflik, menstimulasi minat pada diri sendiri atau orang lain, menciptakan dan saling memberi pengertian (understanding) antara sesama komunikator (pengirim) dan komunikannya (penerimanya), mengandung kebenaran, lengkap, mencakup keseluruhan menarik dan nyata. Tetapi hal ini tidak bisa dicapai begitu saja, karena ada banyak hambatan dalam komunikasi, misalnya: banyaknya perantara dalam proses penyampaian informasi sehingga yang disampaikan tidak lagi akurat, dan jika hal ini terjadi akan mengakibatkan salah pengertian (missunderstanding) yang akan berdampak terjadinya salah paham dalam pelaksanaan aktifitas kantor yang kemudian akan menghambat produktivitas karyawan, oleh karena itu komunikasi sangat penting untuk dipahami dengan baik.
Peranan komunikasi dalam meningkatkan produktivitas perusahaan sangat penting karena sistem komunikasi yang baik akan meningkatkan aktifitas kerja karyawan serta dapat meningkatkan produktivitas perusahaan. Komunikasi pada hakekatnya memegang peranan penting tidak hanya diperusahaan saja, tetapi juga dilembaga-lembaga lainnya, dalam pergaulan dengan masyarakat.
Komunikasi memberikan pemahaman pada tugas yang berubah dan kemajuan serta suksesnya organisasi digunakan untuk penukaran informasi dan pendapat. Tanpa adanya komunikasi yang baik, maka akan sulit mengadakan koordinasi, karena itu perwujudan komunikasi ini memiliki peran yang sangat penting.
Fenomena yang terjadi mengenai komunikasi terbilang banyak. Misalnya kesalahpahaman antara staf dan pegawai di akibatkan oleh komunikasi yang kurang baik. Hal ini menyebabkan misscommunication dan perbedan sudut pandang dalam melaksanakan suatu tugas atau perintah-perintah terkadang hal ini juga menyebabkan terjadinya konflik antara staf dan pegawai.

II. PERUMUSAN MASALAH

Berdasarkan uraian tersebut maka perumusan masalah yang saya ambil sebagai   dasar kajian dalam penelitian yang saya lakukan yaitu :
· Bagaimana pengaruh komunikasi terhadap penyelesaian tugas di sub bagian pengkajian sekretariat DPRD Kabupaten Kutai Timur?

III. METODE PENELITIN

Dalam penelitian ini metoda yang dipakai adalah metode penelitian survey, dan menurut Kingler, yang dikutip Sugiyono (1977) menyebutkan bahwa penelitian survey adalah penelitian yang dilakukan pada populasi besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data dari sampel yang diambil dari populasi tersebut, sehingga ditemukan kejadian relatif, distribusi dan hubungan-hubungan antar variabel, baik secara sosiologis maupun psikologis.

Dengan teori di atas maka peneliti akan meneliti sejumlah sampel yaitu 12 (duabelas) orang sebagai responden.
Data yang diperoleh melalui gejala nominal (kuantitas) dan gejala kontinum (kualitas), maka metode dan teknik pengukurannya digunakan pula dua cara, yakni:
1. Menggunakan perhitungan kuantitas, semua data yang ditemui dihitung secara nominal berdasarkan jumlahnya, misalnya data jumlah anggota/peserta kegiatan dan lain sebagainya.
2. Menggunakan perhitungan kualitas, artinya karena datanya bergejala kontinum dan tidak bisa diukur secara kuantitas, maka digunakan sistem perskalaan. Dalam hal ini digunakan skala Likert, artinya pertanyaan yang diajukan kepada responden sudah disediakan jawaban secara alternatif, kemudian setiap tingkat jawaban diberi skor tertentu, yakni dari skor tertinggi lima dan skor terendah satu. Skala ini digunakan pada kedua variabel yang dirincikan sebagai berikut :
a. Sangat setuju dengan skor 5
b. Setuju dengan skor 4
c. Cukup setuju dengan skor 3
d. Tidak setuju dengan skor 2
e. Sangat tidak setuju dengan skor 1

Selanjutnya untuk menganalisis data, maka digunakan analisis statistik teknik koefisien product moment, sehingga dapat diketahui hubungan antara independent-variable yaitu komunikasi pegawai sekretariat DPRD Kabupaten Kutai Timur dan dependent-variable yaitu penyelesaian tugas. 
Analisa data menggunakan korelasi Product Moment Pearson r-hitung akan dibandingkan dengan r-tabel untuk mengetahui bahwa valid atau tidaknya nilai r dalam mengukur hubungan antara variabel X dengan variabel Y. Untuk membaca r-tabel Product Moment Pearson menggunakan acuan :
(dk) = N – 2
Dimana :
dk = Nilai r-tabel Product Moment Pearson
N = Jumlah Responden

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini terdapat 2 variabel, yaitu variabel komunikasi sebagai independen variabel dan penyelesaian tugas sebagai dependen variabel. 
Tabel. 4.1 Rangkuman Data Skor Jawaban untuk variabel komunikasi (X)
	No. Responden
	Komunikasi (X)
	Total Skor

	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	1
	5
	4
	4
	3
	4
	20

	2
	4
	5
	3
	4
	5
	21

	3
	4
	3
	4
	5
	5
	21

	4
	5
	4
	4
	4
	4
	21

	5
	4
	4
	5
	3
	5
	21

	6
	5
	4
	4
	3
	4
	20

	7
	3
	4
	3
	4
	4
	18

	8
	4
	4
	3
	4
	5
	20

	9
	5
	4
	3
	5
	4
	21

	10
	4
	5
	4
	5
	3
	21

	11
	5
	3
	4
	3
	5
	20

	12
	4
	3
	4
	4
	5
	20

	Jumlah
	244


Sumber : Kuisioner (data diolah) 




Tabel. 4.2 Rangkuman Data Skor Jawaban untuk variabel penyelesaian tugas (Y) 
	No. Responden
	Penyelesaian tugas (Y)
	Total Skor

	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	1
	5
	4
	5
	4
	5
	23

	2
	4
	4
	5
	4
	5
	22

	3
	4
	5
	4
	5
	5
	23

	4
	5
	4
	5
	4
	4
	22

	5
	5
	4
	5
	4
	4
	22

	6
	4
	3
	4
	5
	5
	21

	7
	4
	4
	3
	4
	4
	19

	8
	4
	4
	3
	5
	4
	20

	9
	5
	4
	4
	5
	4
	22

	10
	4
	4
	5
	4
	4
	21

	11
	4
	5
	5
	4
	4
	22

	12
	4
	3
	4
	5
	4
	20

	Jumlah
	257


Sumber : Kuisioner (data diolah)

4.3. Analisa dan Pembahasan
	Selanjutnya total skor di atas diproses ke dalam tabel persiapan   sebagai berikut :




Tabel 4.3. Tabel Persiapan untuk mencari korelasi antara (X) dan (Y)
	Subyek/
Obyek
	X
	X
	X2
	Y
	Y
	Y2
	XY

	1
	20
	(0.33)
	0.11
	23
	1.58
	2.51
	(0.53)

	2
	21
	0.67
	0.44
	22
	0.58
	0.34
	0.39

	3
	21
	0.67
	0.44
	23
	1.58
	2.51
	1.06

	4
	21
	0.67
	0.44
	22
	0.58
	0.34
	0.39

	5
	21
	0.67
	0.44
	22
	0.58
	0.34
	0.39

	6
	20
	(0.33)
	0.11
	21
	(0.42)
	0.17
	0.14

	7
	18
	(2.33)
	5.44
	19
	(2.42)
	5.84
	5.64

	8
	20
	(0.33)
	0.11
	20
	(1.42)
	2.01
	0.47

	9
	21
	0.67
	0.44
	22
	0.58
	0.34
	0.39

	10
	21
	0.67
	0.44
	21
	(0.42)
	0.17
	(0.28)

	11
	20
	(0.33)
	0.11
	22
	0.58
	0.34
	(0.19)

	12
	20
	(0.33)
	0.11
	20
	(1.42)
	2.01
	0.47

	
	244
	
	8.67
	257
	
	16.92
	8.33


Sumber : data diolah

Mx = 	 X   = 244  = 20,33			My = 	 X   = 257  = 21,42
	 N	 12	 				  N	 12





	= 


	=
V. 

	=		

	=  0,688

4.3.1.  Pengujian hipotesis
Berdasarkan pengujian menggunakan Koefisien Product Moment, maka terlihat harga (r) sebesar 0,688. Melalui tabel nilai (terlampir), maka kita menguji signifikansi sebagai berikut :
           = 0,688
N = 12
	Dari rxy empiris sebesar 0,688 dimana rxy tabel untuk N = 12 (dengan taraf kepercayaan 95%) adalah 0,576, maka  rxy empiris > rxy tabel. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa ada hubungan posisitf antara variabel X dan variabel Y, yaitu antara komunikasi pegawai dan penyelesaian tugas

V. PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 
	Berdasarkan analisis koefisien Product Moment dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. 	Terdapat pengaruh komunikasi terhadap penyelesaian tugas kepada Anggota DPRD Kabupaten Kutai Timur sebesar  r = 0,688, dengan interpretasi sebagai hubungan yang kuat.
2. 	Hasil pengujian hipotesis menyatakan bahwa rxy empiris sebesar 0,688 > rxy tabel = 0,576. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa ada hubungan posisitf antara variabel X dan variabel Y, yaitu antara komunikasi dan penyelesaian tugas. 

5.2.  Saran 
	Dalam rangka peningkatan komunikasi pegawai Sekretariat DPRD Kabupaten Kutai Timur maka disarankan hal-hal sebagai berikut : 
1. 	Sebaiknya komunikasi pegawai dan penyelesaian tugas dapat dipertahankan dan dapat ditingkatkan lagi. 
2. 	Bagi peneliti lain yang berminat mengkaji dan meneliti ulang penelitian ini, agar lebih memperluas variabel penelitian, wilayah serta obyek yang akan diteliti.
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